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ABSTRAK 

Matematika perlu diajarkan melalui proses 

pembelajaran. Salah satu tujuan pembelajaran 

matematika adalah mengembangkan kemampuan 

komunikasi siswa. Maka diperlukan model 

pembelajaran yang dapat menstimulasi kemampuan 

komunikasi siswa. Salah satu model pembelajaran 

yang dapat digunakan adalah pembelajaran 

penemuan terbimbing. Penelitian ini  bertujuan 

untuk mendeskripsikan kemampuan komunikasi 

matematika tulis dan lisan siswa dalam 

pembelajaran penemuan terbimbing. Rancangan 

penelitian yang digunakan adalah one-shot case 

study. Hasil analisis data menunjukkan kemampuan 

komunikasi matematika tulis siswa MTs Assa’adah 

1 pada materi Teorema Pythagoras diperoleh:  

14,28% atau empat siswa yang mempunyai  

kemampuan komunikasi matematika tulisnya 

tergolong dalam kategori sangat baik; 57,14% atau 

enam belas siswa yang mempunyai  kemampuan 

komunikasi matematika tulisnya tergolong dalam 

kategori baik; 21,42% atau enam siswa yang 

mempunyai  kemampuan komunikasi matematika 

tulisnya tergolong dalam kategori cukup;  7,14 % 

atau dua siswa yang mempunyai  kemampuan 

komunikasi matematika tulisnya tergolong dalam 

kategori kurang; 0% atau tidak ada siswa yang 

mempunyai  kemampuan komunikasi matematika 

tulisnya tergolong dalam kategori sangat kurang. 

Untuk kemampuan komunikasi lisan dari delapan 

siwa diperoleh: satu siswa kemampuan komunikasi 

lisan dalam kategori sangat baik; dua siswa 

kemampuan komunikasi lisan dalam kategori baik; 

empat siswa kemampuan komunikasi lisan dalam 

kategori cukup; satu siswa kemampuan komunikasi 

lisan dalam kategori kurang; Tidak ada siswa 

kemampuan komunikasi lisan dalam kategori sangat 

kurang. 

 

Kata Kunci: Kemampuan komunikasi  

matematika tulis dan lisan, 

pembelajaran penemuan 

terbimbing 
 

1 PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan 

manusia. Pendidikan tidak diperoleh begitu saja 

dalam waktu yang singkat, namun memerlukan 

suatu proses pembelajaran sehingga menimbulkan 

hasil atau efek yang sesuai dengan proses yang 

telah dilalui. Namun pada sisi lain, matematika juga 

merupakan ilmu yang berpengaruh dalam 

perkembangan ilmu dan teknologi, sehingga 

matematika juga perlu diajarkan melalui proses 

pembelajaran. 

 

Salah satu tujuan pembelajaran matematika 

menurut Sugandi (2009) yaitu mengembangkan 

kemampuan menyampaikan informasi dengan tepat 

atau mengkomunikasikan gagasan antara lain 

melalui pembicaraan lisan, grafik, peta, diagram, 

dalam menjelaskan gagasan. Namun, pembelajaran 

matematika yang dilakukan di sekolah masih 

menggunakan  pembelajaran yang bersifat 

konvensional. Pada akhirnya salah satu tujuan 

pembelajaran matematika di atas terabaikan dan 

proses komunikasi pada saat pembelajaran hanya 

bersifat satu arah, sehingga pembelajaran yang 

bersifat konvensional tidak menstimulasi siswa 

untuk menggunakan kemampuan komunikasi 

mereka secara tertulis maupun lisan.  

 

Sehubungan dengan permasalahan di atas, 

maka dapat ditegaskan bahwa dibutuhkan solusi 

suatu model pembelajaran yang dapat 

menyelesaikan permasalahan tersebut. Salah satu 

cara yang dapat dilakukan adalah menggunakan 

model pembelajaran yang dapat memberi 

kesempatan kepada siswa untuk mengkonstruksi 

pengetahuannya sendiri dan memungkinkan siswa 

berperan secara aktif dalam proses pembelajaran. 

Proses pembelajaran yang dilakukan diharapkan 

dapat menstimulasi kemampuan komunikasi 

mereka secara tertulis maupun lisan. Salah satu 

model pembelajaran yang dapat menjadi solusi 

adalah pembelajaran penemuan terbimbing. 
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Pembelajaran penemuan terbimbing 

merupakan model pembelajaran yang diharapkan 

dapat menumbuhkembangkan kemampuan 

komunikasi matematika siswa baik secara tertulis 

maupun lisan. 

 

Berdasarkan KTSP 2006, Teorema 

Pythagoras adalah salah satu materi pelajaran yang 

diajarkan di SMP kelas VIII pada semester I, namun 

dari pernyataan siswa SMP kelas IX pada saat 

menggunakan prinsip dari Teorema Pythagoras 

mereka seringkali kesulitan dalam menuliskan 

rumus dari Teorema Pythagoras yang sesuai dengan 

soal, sehingga siswa juga kesulitan untuk 

mengkomunikan proses penyelesaiannya. 

 

Berdasarkan pendapat di atas maka untuk 

meminimalkan terjadinya kegagalan pembelajaran. 

Oleh karena itu, sebaiknya dalam pembelajaran 

guru perlu untuk mengembangkan pola komunikasi 

yang efektif, sehingga dapat menstimulasi 

kemampuan komunikasi matematika siswa baik 

secara tertulis maupun lisan. Karenanya, guru dapat 

melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan 

pembelajaran penemuan terbimbing yang akan 

mengarahkan siswa untuk menemukan konsep atau 

prinsip matematika (khususnya materi Teorema 

Pythagoras) dan menggunakannya dalam 

menyelesaikan masalah atau soal, sehingga 

komunikasi dalam pembelajaran matematika tidak 

berjalan satu arah. Dalam proses pembelajaran 

siswa dituntut aktif, sehingga memungkinkan siswa 

untuk dapat mengkomunikasikan ide matematika 

mereka secara tertulis maupun lisan. 

 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian mengenai 

“Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa 

dalam Pembelajaran Penemuan Terbimbing pada 

Materi Teorema Pythagoras”.  

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan Mendeskripsikan (1) kemampuan 

komunikasi matematika tulis siswa dalam 

pembelajaran penemuan terbimbing pada materi 

Teorema Pythagoras. (2) Mendeskripsikan 

kemampuan komunikasi matematika lisan siswa 

dalam pembelajaran penemuan terbimbing pada 

materi Teorema Pythagoras. 

 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Secara teoritis hasil penelitian ini dapat 

memberikan pengetahuan bagi pembaca 

mengenai kemampuan komunikasi matematika 

siswa dalam pembelajaran penemuan 

terbimbing. 

2. Bagi pendidik, penelitian ini dapat dijadikan 

alternatif penerapan pembelajaran yang dapat 

meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematika siswa. 

3. Bagi peneliti, diharapkan dapat menambah 

pengetahuan tentang pentingnya menerapkan 

komunikasi dalam pembelajaran. 

 

Sehubungan permasalahan dan tujuan di 

atas, maka untuk mengetahui pembelajaran 

penemuan terbimbing dalam pembelajaran 

matematika dapat dilihat dari uraian di bawah ini.  

 

Pembelajaran penemuan dikembangkan 

berdasarkan prinsip konstruktivisme. Menurut 

prinsip ini siswa dilatih dan didorong untuk belajar 

mandiri. Dengan kata lain, belajar berpusat pada 

siswa sedangkan peranan guru adalah membantu 

siswa menemukan suatu konsep atau prinsip bukan 

memberikan ceramah atau mendominasi kegiatan di 

kelas (Supriono, 2012:14).  
 
Hudojo (dalam Supriono, 2012:15) 

menyatakan “pembelajaran penemuan terbimbing 

merupakan cara penyampaian topik-topik 

matematika, sedemikian hingga proses belajar 

memungkinkan siswa menemukan sendiri pola-pola 

atau struktur matematika melalui serentetan 

pengalaman-pengalaman masa lampau”. 

 

Adapun sintaks pembelajaran penemuan 

terbimbing yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sintaks yang diadaptasi dari sintaks 

pembelajaran penemuan Arends dan pembelajaran 

penemuan terbimbing Magnusson dan Palincsar’s 

yang terdiri dari 6 tahap yaitu: 

Fase 1:  Orientasi siswa pada masalah. 

Fase 2:  Mengorganisasikan siswa dalam belajar. 

Fase 3:  Membimbing penyelidikan individual 

maupun kelompok. 

Fase 4: Menjawab masalah  dan menyiapkan hasil 

kerja. 

Fase 5:  Mempresentasikan hasil kerja 

 

2 METODE PENELITIAN 

2.1 Desain Penelitian  

Penelitian ini termasuk jenis penelitian 

deskriptif, karena penelitian ini bermaksud untuk 

mendeskripsikan kemampuan komunikasi 

matematika tulis dan lisan siswa dalam 

pembelajaran penemuan terbimbing dan 

menjelaskan data atau kejadian dengan kalimat-

kalimat penjelasan secara kualitatif. Penelitian ini 



 

 

dilaksanakan di VIII MTs Assa’adah 1 pada bulan 

januari 2013.  

 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 

VIII-A MTs Assa’adah 1. Untuk subjek 

kemampuan komunikasi matematika tulis dipilih 28 

siswa yaitu sesuai dengan jumlah siswa yang berada 

di kelas VII-A. untuk subjek kemampuan 

komunikasi lisan diambil 2 siswa dari tiap kategori 

kemampuan komunikasi tulis. 

 

Rancangan penelitian yang digunakan adalah 

one-shot case study. Pada rancangan penelitian ini, 

satu kelas yang dapat pelakuan tanpa adanya tes 

awal. Setelah diberikan perlakuan kemudian 

dianalisis kemampuan komunikasi matematika tulis 

dan lisan siswa. 

 

Arikunto (2010:124) menggambarkan 

penelitian dengan pola sebagai berikut. 

 

 

 

X =   Perlakuan yang diberikan yaitu 

pembelajaran penemuan terbimbing pada 

materi Teorema Pythagoras 

O =  Hasil setelah penerapan pembelajaran 

penemuan terbimbing pada materi materi 

Teorema Pythagoras, meliputi kemampuan 

komunikasi matematika tulis dan lisan 

siswa. 

 

2.2 Prosedur Penelitian 

Terdapat empat tahap dalam penelitian ini, 

yaitu: 

1. Tahap persiapan 

Pada tahap pertama ini, terlebih dahulu 

disusun proposal penelitian dengan arahan dari 

dosen pembimbing. Kemudian, ditentukan 

sekolah yang dijadikan lokasi penelitian. 

Selanjutnya, dipersiapkan segala sesuatu yang 

digunakan dalam penelitian, yaitu sebagai 

berikut. 

a. Perangkat pembelajaran, seperti RPP dan 

kartu soal.   

b. Instrumen penelitian, seperti perangkat 

pembelajaran, instrumen penelitian dan 

pedoman wawancara. 

2. Tahap pelaksanaan 

Tahap kedua dari penelitian ini adalah 

pelaksanaan pembelajaran yang mengacu pada 

rencana yang telah dibuat dalam menerapkan 

pembelajaran matematika dengan pembelajaran 

penemuan terbimbing. Kemudian setelah 

pembelajaran peneliti memberikan tes tulis dan 

tes lisan untuk mendapatkan data tentang 

kemampuan komunikasi tulis dan lisan siswa. 

3. Tahap analisis data 

Analisis data dilakukan setelah dilakukan 

proses pengumpulan data. Data yang telah 

terkumpul dianalisis dengan menggunakan 

lembar penilaian kemampuan komunikasi tulis 

siswa dan lembar penilaian kemampuan 

komunikasi lisan siswa.  

4. Tahap penulisan laporan 

Pembuatan laporan dilakukan setelah 

data-data terkumpul dan telah dianalisis. 

 

2.3 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1.  Analisis data hasil penilaian kemampuan 

komunikasi matematika tulis siswa 

Hasil penilaian kemampuan komunikasi 

matematika tulis siswa dalam pembelajaran 

matematika menggunakan pembelajaran 

penemuan terbimbing dilakukan sebagai berikut: 

a. Menilai kemampuan komunikasi matematika 

tulis siswa dari tiap soal menggunakan 

lembar penilaian kemampuan komunikasi 

matematika tulis siswa dengan skala 

penilaian 0, 1, 2, 3, 4 pada masing-masing 

kriteria yang diamati. 

b. Menghitung skor tes kemampuan 

komunikasi matematika tulis dari semua 

kriteria untuk setiap soal. 

c. Mengelompokkan skor rata-rata nilai dari 

tiap soal tes kemampuan komunikasi 

matematika tulis kemudian diambil rata-rata 

untuk mengetahui kemampuan komunikasi 

matematika tiap siswa dan setelah itu 

dikelompokkan ke dalam kategori penilaian 

yang sesuai. 

d. Menghitung skor rata-rata nilai tes 

kemampuan komunikasi matematika tulis 

seluruh siswa kemudian mengelompokkan 

ke dalam kategori penilaian. 

 

Skor rata-rata yang dapat diperoleh siswa 

berada pada rentang 0,00 ≤  𝑆𝑅 ≤  4,00. 

Tingkatan kemampuan komunikasi matematika 

tulis siswa dilihat berdasarkan kategori berikut. 

 

Tabel Kategori Penilaian Kemampuan 

Komunikasi Matematika lisan Siswa 

No Skor Kategori 

1 𝑆𝑅 < 0,50 Sangat Kurang 

2 0,50 ≤   𝑆𝑅 <  1,50 Kurang 

3 1,50 ≤  𝑆𝑅 <  2,50 Cukup  

 X                 O 



 

 

No Skor Kategori 

4 2,50 ≤  𝑆𝑅 <  3,50 Baik 

5 𝑆𝑅 ≥  3,5 Sangat Baik 

                  Sumber: Masriyah (2006:24) 

Keterangan: 

SR = Skor rata-rata nilai tes kemampuan 

komunikasi matematika tulis. 

 

2. Analisis data hasil penilaian kemampuan 

komunikasi matematika lisan siswa 

Hasil penilaian kemampuan komunikasi 

matematika lisan siswa dalam pembelajaran 

matematika menggunakan pembelajaran 

penemuan terbimbing dilakukan sebagai berikut: 

a. Menilai kemampuan komunikasi matematika 

lisan siswa dari tiap soal menggunakan 

lembar penilaian kemampuan komunikasi 

matematika lisan siswa dengan skala 

penilaian 0, 1, 2, 3, 4 pada masing-masing 

kriteria yang diamati. 

b. Menghitung skor tes kemampuan 

komunikasi matematika lisan dari semua 

kriteria untuk setiap soal. 

c. Mengelompokkan skor rata-rata nilai dari 

tiap soal tes kemampuan komunikasi 

matematika lisan kemudian diambil rata-rata 

untuk mengetahui kemampuan komunikasi 

matematika tiap siswa dan setelah itu 

dikelompokkan ke dalam kategori penilaian 

yang sesuai. 

d. Menghitung skor rata-rata nilai tes 

kemampuan komunikasi matematika lisan 

seluruh siswa kemudian mengelompokkan 

ke dalam kategori penilaian. 

 

Skor rata-rata yang dapat diperoleh siswa 

berada pada rentang 0,00 ≤  𝑆𝑅 ≤  4,00. 

Tingkatan kemampuan komunikasi matematika 

lisan  siswa dilihat berdasarkan kategori berikut. 

 

Tabel Kategori Penilaian Kemampuan 

Komunikasi Matematika lisan Siswa 

No Skor Kategori 

1 𝑆𝑅 < 0,50 Sangat Kurang 

2 0,50 ≤   𝑆𝑅 <  1,50 Kurang 

3 1,50 ≤  𝑆𝑅 <  2,50 Cukup  

4 2,50 ≤  𝑆𝑅 <  3,50 Baik 

5 𝑆𝑅 ≥  3,5 Sangat Baik 

               Sumber: Masriyah (2006:24) 

Keterangan: 

SR = Skor rata-rata nilai tes kemampuan 

komunikasi matematika lisan 

 

3 HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Data Hasil Kemampuan 

Komunikasi Matematika Tulis 

Siswa 

Berdasarkan analisis data dan lembar 

penilaian kemampuan komunikasi matematika tulis 

siswa dapat disajikan dalam diagram di bawah ini. 

 

 
 

Di bawah ini akan dideskripsikan 

kemampuan komunikasi matematika tulis dari 

setiap kategori. 

 

1. Kemampuan komunikasi tulis siswa dengan 

kategori “sangat baik” 

Kemampuan komunikasi matematika 

siswa dalam kategori sangat baik sebagai 

berikut. 

a. Siswa dalam menggunakan bahasa 

matematika untuk menuliskan proses 

penyelesaian dari soal terdapat kesalahan. 

b. Siswa mampu menggunakan konsep yang 

sesuai dengan tepat untuk menyelesaikan 

soal dan menarik kesimpulan dengan benar. 

c. Siswa mampu menuliskan keruntutan 

jawaban dari soal dengan lengkap. 

d. Siswa mampu menuliskan semua proses 

penyelesaian tiap langkah dengan benar. 

 

2. Kemampuan komunikasi tulis siswa dengan 

kategori “baik” 

Kemampuan komunikasi matematika 

siswa dalam kategori sangat baik sebagai 

berikut. 

sangat baik baik 

cukup kurang

sangat kurang

Diagram Kemampuan Komunikasi 

Matematika Tulis Siswa pada 

Pembelajaran Penemuan Terbimbing 

0% 

14,28 % 

57,14% 

7,14 % 

21,42% 



 

 

a. Siswa dalam menggunakan bahasa 

matematika untuk menuliskan proses 

penyelesaian dari soal terdapat kesalahan. 

b. Siswa mampu menggunakan konsep yang 

sesuai dengan tepat dan menarik kesimpulan 

dengan benar. 

c. Siswa menuliskan keruntutan jawaban dari 

soal terdapat satu  langkah yang terlewatkan. 

d. Siswa mampu menuliskan semua proses 

penyelesaian tiap langkah dengan benar. 

 

3. Kemampuan komunikasi tulis siswa dengan 

kategori “cukup” 

a. Siswa dalam menggunakan bahasa 

matematika untuk menuliskan penyelesaian 

soal terdapat kesalahan. 

b. Siswa terbatas dalam menggunakan konsep 

yang sesuai untuk menyelesaiakan soal. 

c. Siswa menuliskan keruntutan jawaban dari 

soal terdapat dua langkah yang terlewatkan. 

d. Siswa dalam menuliskan proses 

penyelesaian dari tiap langkah terdapat dua 

kesalahan. 

 

4. Kemampuan komunikasi tulis siswa dengan 

kategori “kurang” 

a. Siswa dalam menggunakan bahasa 

matematika untuk menuliskan penyelesaian 

soal terdapat kesalahan. 

b. Siswa kurang tepat dalam menggunakan 

konsep yang sesuai untuk menuliskan proses 

penyelesaian. 

c. Siswa menuliskan keruntutan proses 

penyelesaian soal ada dua atau tiga langkah 

yang terlewatkan. 

d. Siswa salah dalam menuliskan proses 

penyelesaian dari semua langkah 

 

3.2 Data Hasil Kemampuan Komunikasi 

Matematika Lisan Siswa 

Berdasarkan analisis data dan lembar 

penilaian kemampuan komunikasi matematika lisan 

siswa dapat disajikan hasil tes lisan dari delapan 

subyek diperoleh: satu subyek kemampuan 

komunikasi lisan dalam kategori sangat baik, dua 

subyek kemampuan komunikasi lisan dalam 

kategori baik, empat subyek kemampuan 

komunikasi lisan dalam kategori cukup, satu subyek 

kemampuan komunikasi lisan dalam kategori 

kurang. Tidak ada siswa kemampuan komunikasi 

lisan dalam kategori sangat kurang. 

 

Di bawah ini akan dideskripsikan 

kemampuan komunikasi matematika lisan. 

1. Kemampuan komunikasi matematika lisan 

subjek 1 pada kategori “sangat baik”. 

a. Siswa dalam menggunakan bahasa 

matematika untuk menjelaskan penyelesaian 

soal terdapat kesalahan. 

b. Siswa mampu menggunakan konsep yang 

sesuai untuk menyelesaikan soal dengan 

tepat dan siswa menarik kesimpulan dengan 

benar. 

c. Siswa mampu mempresentasikan keruntutan 

jawaban dengan lengkap. 

d. Siswa mampu menjelaskan semua proses 

penyelesaian tiap langkah dengan benar. 

 

2.  Kemampuan komunikasi matematika lisan 

subjek 2 pada kategori “baik”. 

a. Siswa dalam menggunakan bahasa 

matematika untuk menjelaskan penyelesaian 

soal terdapat kesalahan. 

b. Siswa mampu menggunakan konsep yang 

sesuai untuk menyelesaikan soal dengan 

tepat dan siswa menarik kesimpulan dengan 

benar. 

c. Siswa dalam mempresentasikan keruntutan 

jawaban ada satu langkah yang terlewatkan. 

d. Siswa dalam menjelaskan proses 

penyelesaian dari tiap langkah ada satu 

langkah yang tidak dijelaskan, tetapi siswa 

masih secara akurat dalam 

mempresentasikan proses penyelesaian 

sehingga tidak ada kesalahan dalam 

perhitungan. 

 

3. Kemampuan komunikasi matematika lisan 

subjek 3 pada kategori “baik”. 

a. Siswa dalam menggunakan bahasa 

matematika untuk menjelaskan penyelesaian 

soal terdapat kesalahan. 

b. Siswa mampu menggunakan konsep yang 

sesuai untuk menyelesaikan soal dengan 

tepat. 

c. Siswa dalam mempresentasikan keruntutan 

jawaban ada satu langkah yang terlewatkan. 

d. Siswa dalam menjelaskan proses 

penyelesaian terdapat kesalahan dalam dua 

langkah. 

 

4. Kemampuan komunikasi matematika lisan 

subjek 4 pada kategori “cukup”. 

a. Siswa dalam menggunakan bahasa 

matematika untuk menjelaskan penyelesaian 

soal terdapat kesalahan. 

b. Siswa dalam menggunakan konsep yang 

sesuai untuk menyelesaiakan soal terdapat 

satu konsep yang kurang tepat. 



 

 

c. Siswa dalam mempresentasikan keruntutan 

jawaban ada satu langkah yang terlewatkan. 

d. Siswa dalam menjelaskan proses 

penyelesaian dari tiap langkah ada dua 

kesalahan proses penyelesaian. 

 

5. Kemampuan komunikasi matematika lisan 

subjek 5 pada kategori “cukup”. 

a. Siswa dalam menggunakan bahasa 

matematika untuk menjelaskan penyelesaian 

soal terdapat kesalahan. 

b. Siswa kurang tepat dalam menggunakan 

konsep yang sesuai untuk menyelesaikan 

soal. 

c. Siswa dalam mempresentasikan keruntutan 

jawaban ada satu langkah yang terlewatkan. 

d. Siswa dalam menjelaskan proses 

penyelesaian terdapat dua kesalahan proses 

penyelesaian dari tiap langkah.  

 

6. Kemampuan komunikasi matematika lisan 

subjek 6 pada kategori “cukup”. 

a. Siswa dalam menggunakan bahasa 

matematika untuk menjelaskan penyelesaian 

soal terdapat kesalahan. 

b. Siswa dalam menggunakan konsep yang 

sesuai untuk menyelesaiakan soal terdapat 

satu konsep yang kurang tepat. 

c. Siswa dalam mempresentasikan keruntutan 

jawaban ada dua langkah yang terlewatkan. 

d. Siswa dalam menjelaskan proses 

penyelesaian terdapat tiga kesalahan proses 

penyelesaian dari tiap langkah. 

 

7. Kemampuan komunikasi matematika lisan 

subjek 7 pada kategori “cukup”. 

a. Siswa dalam menggunakan bahasa 

matematika untuk menjelaskan penyelesaian 

soal terdapat kesalahan. 

b. Siswa dalam menggunakan konsep yang 

sesuai untuk menyelesaiakan soal terdapat 

satu konsep yang kurang tepat. 

c. Siswa dalam mempresentasikan keruntutan 

proses penyelesaian ada dua langkah yang 

terlewatkan, siswa mempresentasikan proses 

penyelesaian kurang terorganisasi dan 

terstruktur dengan baik. 

d. Siswa salah dalam menjelaskan semua 

proses penyelesaian dari setiap langkah. 

 

8. Kemampuan komunikasi matematika lisan 

subjek 8 pada kategori “kurang”. 

a. Siswa dalam menggunakan bahasa 

matematika untuk menjelaskan penyelesaian 

soal terdapat kesalahan. 

b. Siswa tidak tepat dalam menggunakan 

konsep yang sesuai untuk menyelesaikan 

soal. 

c. Siswa dalam mempresentasikan keruntutan 

proses penyelesaian ada tiga langkah yang 

terlewatkan. 

d. Siswa salah dalam menjelaskan semua 

proses penyelesaian dari setiap langkah. 

 

4 SIMPULAN  

Simpulan dari penelitian ini adalah: 

1. Hasil tes kemampuan komunikasi 

matematika tulis siswa dalam pembelajaran 

penemuan terbimbing pada materi Teorema 

Pythagoras menunjukkan bahwa kemampuan 

komunikasi matematika tulis siswa 

matematika kelas VIII-A MTs Assa’addah 1 

diperoleh yaitu 14,28 % atau empat siswa 

yang mempunyai  kemampuan komunikasi 

matematika tulisnya tergolong dalam 

kategori sangat baik; 57,14% atau enam 

belas siswa yang mempunyai  kemampuan 

komunikasi matematika tulisnya tergolong 

dalam kategori baik; 21,42% atau enam 

siswa yang mempunyai  kemampuan 

komunikasi matematika tulisnya tergolong 

dalam kategori cukup;  7,14 % atau dua 

siswa yang mempunyai  kemampuan 

komunikasi matematika tulisnya tergolong 

dalam kategori kurang; 0 %. atau tidak ada 

siswa yang mempunyai  kemampuan 

komunikasi matematika tulisnya tergolong 

dalam kategori sangat kurang. 

 

2. Hasil tes kemampuan komunikasi 

matematika lisan siswa dalam pembelajaran 

penemuan terbimbing pada materi Teorema 

Pythagoras menunjukkan bahwa kemampuan 

komunikasi matematika lisan siswa 

matematika kelas VIII-A MTs Assa’aadah 1 

yang dilakukan pada delapan subjek 

diperoleh satu siswa kemampuan 

komunikasi lisan dalam kategori sangat baik; 

dua siswa kemampuan komunikasi lisan 

dalam kategori baik; empat siswa 

kemampuan komunikasi lisan dalam 

kategori cukup; satu siswa kemampuan 

komunikasi lisan dalam kategori kurang; 

Tidak ada siswa kemampuan komunikasi 

lisan dalam kategori sangat kurang. 
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